BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Setelah melakukan kegiatan penelitian pada UD. Media llmu yang beralamat
di JI. Granit Kumala 1 No. 29 Kota Baru Driyorejo, Gresik. Dapat ditarik beberapa
kesimpulan antara lain :
1. Menurut pembahasan yang dilakukan pada bab IV, terkait dengan
perhitungan penyusutan aset tetap pada UD. Media limu berdasarkan SAK-
ETAP vyaitu apabila menggunakan metode garis lurus maka jumlah
penyusutan pada setiap periode tidak berubah atau tetap, tetapi apabila
dengan menggunakan metode saldo menurun maka jumlah penyusutan setiap
periode mengalami penurunan dan semakin mengecil jumlah penyusutannya.
2.  Metode yang cocok atau sesuai dalam perhitungan penyusutan aset tetap pada
UD. Media Ilmu adalah dengan menggunakan metode garis lurus, karena
dengan menggunakan metode garis lurus maka besarnya jumlah penyusutan
setiap periode tidaklah berubah. Namun apabila menggunakan metode saldo
menurun jumlah penyusutan setiap periode mengalami penurunan dan
semakin kecil tetapi jumlah penyusutannya bernilai besar dalam periode

awalnya.
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Saran

Sebaiknya mulai periode yang akan datang UD. Media IImu menerapkan
metode perhitungan penyusutan aset tetap yang sesuai dengan Standar
Akuntansi Keuangan agar dapat mempermudah dalam mengetahui
perhitungan penyusutan aset tetap yang dimiliki.

Sebaiknya UD. Media lImu melakukan perhitungan penyusutan aset tetap
dengan menggunakan metode penyusutan aset tetap yang lain agar dapat
mengetahui bagaimana perhitungan penyusutan aset tetap dan manakah yang
sesuai dengan usaha yang dijalankan tersebut.

Implikasi

Berdasarkan kesimpulan dan saran yang telah dijelaskan, diharapkan
memberikan implikasi atas dampak penelitian terhadap perusahaan yaitu
sebagai berikut :

UD. Media Ilmu dapat membuat perhitungan penyusutan aset tetap sesuai
dengan Standar Akuntansi Keuangan dengan baik.

UD. Media limu dapat memilih manakah yang lebih baik digunakan dalam

mengetahui perhitungan penyusutan aset tetap yang dimiliki.
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